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Abstrak-- Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sikap bahasa siswa di SMP Negeri 1 Belitang Jaya 

terhadap penggunaan Bahasa Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung. Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwa sikap bahasa para siswa terhadap Bahasa Indonesia tergolong dalam kategori positif. Dari hasil 

observasi yang mendalam, diketahui bahwa sikap positif tersebut terbentuk oleh berbagai faktor, seperti 

tingkat pengetahuan, pengalaman pribadi, kondisi emosional, identitas etnis, lingkungan sosial, interaksi 

dengan bahasa daerah, serta pengaruh media massa. Keseluruhan faktor tersebut saling berinteraksi dan 

memberikan kontribusi dalam membentuk sikap positif siswa SMP Negeri 1 Belitang Jaya terhadap Bahasa 

Indonesia. 

Kata Kunci: sikap bahasa, peserta didik, bahasa Indonesia 

 
Abstract-- This study aims to describe the language attitudes of students at SMP Negeri 1 Belitang Jaya 

toward the Indonesian language. The research employed a qualitative method, with data collected through 

direct observation. The findings indicate that the students generally display a positive attitude toward the 

Indonesian language. In-depth observations revealed that this positive attitude is shaped by several factors, 

including knowledge, personal experience, emotional responses, ethnic identity, surrounding environment, 

interaction with regional languages, and mass media exposure. These elements interact with one another and 

collectively influence the students‟ tendency to maintain a positive attitude toward the Indonesian language. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa memegang peranan yang 

sangat penting dan mendasar dalam 

kehidupan manusia. Sebagai alat 

komunikasi utama, bahasa 

memungkinkan manusia menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan gagasan dalam 

kehidupan sosial (Kemendikbudristek, 

2021). Selain fungsinya sebagai sarana 

komunikasi, bahasa juga berperan dalam 

membangun hubungan yang harmonis, 

menciptakan kedekatan emosional, serta 

menjalin interaksi sosial antarindividu  

(Lustyantie et al., 2019; Suharyo & 

Nurhayati, 2021; Suprihatma & Muizzah, 

2023). Hal ini menegaskan bahwa bahasa 

memiliki fungsi-fungsi praktis yang 

esensial dan tidak dapat digantikan oleh 

unsur lain. Kehadiran bahasa 

memungkinkan kehidupan manusia 

berlangsung secara serasi, dinamis, dan 

harmonis. 

Indonesia sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia, setidaknya memiliki 

dua bahasa yang umumnya digunakan 

oleh hampir seluruh masyarakatnya, 
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yakni bahasa Indonesia dan bahasa 

daerah. Bahasa Indonesia yang 

berkedudukan sebagai bahasa nasional 

bersifat mengikat seluruh masyarakatnya. 

Artinya, bahasa Indonesia merupakan 

bahasa pemersatu masyarakat. Adapun 

bahasa daerah yang dimiliki oleh 

kelompok atau daerah-daerah di 

Indonesia, berperan sebagai pendukung 

bahasa Indonesia (Bhakti, 2020; Putri, 

2018; Widodo et al., 2024). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa daerah 

memiliki peranan dan kontribusi baik 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pemersatu. 

Eksistensi bahasa Indonesia sangat 

bergantung pada peranan penuturnya, 

yaitu masyarakat Indonesia sendiri. 

Berbicara masalah eksistensi bahasa, erat 

kaitannya dengan mutu atau kualitas 

suatu bahasa. Semakin berkualitas suatu 

bahasa, maka akan semakin eksis di 

tengah masyarakat, baik regional, 

nasional, maupun internasional. Ada 

banyak hal yang menyebabkan rentahnya 

kualitas suatu bahasa. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kualitas bahasa 

adalah sikap penutur terhadap bahasanya 

(Tondo, 2019; Darise et al., 2022). Hal 

itu menunjukkan bahwa eksistensi 

bahasa, dalam hal ini bahasa Indonesia 

dan bahasa daerah sangat ditentukan oleh 

kepedulian masyarakat terhadap bahasa 

tersebut. Secara lebih jelasnya, 

masyarakat Indonesia berkewajiban 

menjunjung tinggi bahasa Indonesia dan 

bahasa daerahnya. Sikap tersebut akan 

berdampak positif terhadap eksistensi 

bahasa Indonesia dan bahasa daerah, baik 

di lingkup regional, nasional, maupun 

internasional. 

Telah dikemukakan bahwa warga 

negara Indonesia berkewajiban 

menjunjung tinggi bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan Cara tersebut 

bisa dilakukan oleh semua orang dengan 

cara membangun sikap positif terhadap 

bahasa. Hal ini mengingat sikap bahasa 

seseorang menjadi salah satu faktor yang  

mempengaruhi mutu atau kualitas suatu 

bahasa (Maulana et al., 2023; Darwati & 

Fitriani, 2019; Nurjanah et al., 2023). 

Dengan memiliki sikap positif terhadap 

bahasa, tentunya hal itu akan dapat 

meningkatkan eksistensi dan kualitas dari 

bahasa itu sendiri. 

Kegiatan berbahasa hampir 

dilakukan oleh semua orang, termasuk 

peserta didik. Ragam dan variasi 

berbahasa yang dilakukan oleh peserta 
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didik menjadi salah satu kajian menarik 

di bidang ilmu sosiolinguistik. Alasannya 

berkaitan erat dengan ranah keilmuan 

yang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap bahasa itu 

sendiri. Salah satu kajian sosiolinguistik 

yang menarik untuk dikaji jika dikaitkan 

dengan kelompok peserta didik adalah 

menyangkut sikap bahasa (Nurpadillah, 

2023; Lustyantie et al., 2019;  

Abdurrahman, 2021). Peserta didik 

sebagai agen perubahan di segala bidang, 

termasuk kebahasaan perlu diketahui 

sikap terhadap bahasa yang dikuasainya. 

Apabila sikap peserta didik terhadap 

bahasa positif, maka dapat dijadikan 

sebagai modal dasar bagi peserta didik 

bersangkutan untuk melakukan 

pengembangan terhadap bahasa di masa-

masa selanjutnya. Sebaliknya, apabila 

sikap peserta didik terhadap bahasa 

negatif, maka perlu diberikan pembinaan 

sehingga sikapnya terhadap bahasa 

berubah menjadi lebih baik. 

SMP Negeri 1 Belitang Jaya (SMP 

N1BJ) sebagai salah satu sekolah negeri 

yang berada di Kabupaten OKU Timur 

memiliki peserta didik yang berasal dari 

berbagai latar belakang bahasa dan 

budaya. Situasi kebahasaan peserta didik 

SMP N1BJ jika dikaitkan dengan kajian 

bidang sosiolinguistik termasuk ke dalam 

kelompok multilingual. Hal ini karena 

peserta didik yang ada di SMP N1BJ 

dapat menguasai lebih dari dua bahasa, 

yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

daerah. Adapun bahasa daerah yang 

dimaksud meliputi bahasa Jawa, 

Komering, dan Bali. 

Selain situasi kebahasaan yang 

telah digambarkan di atas, peneliti juga 

menemukan adanya fenomena 

kebahasaan yang unik di SMP N1BJ. 

Tidak sedikit peserta didik yang 

mempelajari bahasa daerah peserta didik 

lain. Fenomena tersebut memicu 

penggunaan bahasa daerah di lingkungan 

sekolah. Padahal jika mengacu pada 

Undang-Undang, bahasa yang wajib 

digunakan di lingkungan pendidikan 

adalah bahasa Indonesia.  

Hal itu secara tegas dijelaskan di 

dalam Undang-Undang nomor 24 Tahun 

2009 Pasal 29 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan 

sebagai bahasa pengantar dalam 

pendidikan nasional. Hal ini memberikan 

sebuah pengertian bahwa peserta didik 

sebagai salah satu pihak yang terikat 

dengan perguruan tinggi wajib 

menggunakan bahasa Indonesia selama 

berada di lingkungan kampus. 
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Konsekuensi tersebut tidak dapat ditolak 

oleh seluruh peserta didik dan segenap 

civitas akademika yang ada di perguruan 

tinggi. 

Berdasarkan situasi kebahasaan 

yang telah dikemukakan tersebut, terlihat 

jelas bahwa keadaan peserta didik yang 

bilingual atau multilingual 

mengakibatkan adanya kontak 

antarbahasa di antara peserta didik yang 

berbeda latar belakang tersebut 

(Hoffman, 2019; Revniuk & Bátyi, 2023;  

Garcia & Lin, 2019).  Keadaan tersebut 

pada akhirnya akan mempengaruhi sikap 

bahasa peserta didik terhadap bahasa 

Indonesia. Hal ini senada dengan 

pendapat Aviah et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa kondisi masyarakat 

yang bilingual atau multilingual 

umumnya menimbulkan persoalan 

tersendiri bagi keberlangsungan sebuah 

bahasa. Salah satu persoalan tersebut 

berkaitan dengan sikap bahasa penutur 

yang berbeda-beda. 

Kemampuan seseorang dalam 

menggunakan lebih dari satu bahasa 

seringkali mempengaruhi sikap seseorang 

itu terhadap suatu bahasa. Hal ini karena 

setiap penutur memiliki pengetahuan, 

pandangan, dan kecenderungan tersendiri 

terhadap sebuah bahasa. Demikian pula 

jika dikaitkan dengan situasi kebahasaan 

yang dihadapi peserta didik SMP N1BJ. 

Pengetahuan, pandangan, dan 

kecenderungan yang berbeda terhadap 

bahasa yang dikuasainya akan melahirkan 

sikap berbeda terhadap bahasa-bahasa 

tersebut.  

Apabila seseorang atau sekelompok 

orang memiliki gairah dan rasa bangga 

terhadap bahasanya, dimungkinkan 

seseorang itu memiliki sikap bahasa 

positif. Sebaliknya, apabila seseorang 

atau sekelompok orang sudah tidak 

memiliki gairah dan rasa bangga terhadap 

bahasanya, maka orang tersebut 

berkemungkinan memiliki sikap bahasa 

negatif (Chaer, 2021). 

Penelitian tentang sikap bahasa 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

bahasa. Berdasarkan tinjauan 

kepustakaan yang dilakukan, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian saat ini. Beberapa penelitian 

tersebut di antaranya pernah dilakukan 

oleh Ramadhany et al. (2023),  Charolina 

dan Zulaeha (2019), Diandra dan 

Rahmawati (2025), Akbar (2021), 

Yarsama (2022), Tanhar et al. (2022), 

dan Effendi dan Wahidy (2019). 

Penelitian terdahulu yang telah 

diungkapkan memiliki relevansi dengan 
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penelitian yang dilakukan saat ini ditinjau 

dari fokus penelitian, yaitu sikap bahasa. 

Adapun perbedaan paling mendasar 

terletak pada sumber data penelitian dan 

metode penelitian yang digunkan  

Penelitian ini berbeda dari 

sebelumnya karena lebih menekankan 

pada aspek kesetiaan, kebanggaan, dan 

ketaatan terhadap norma bahasa, bukan 

hanya aspek kognitif, afektif, dan konatif. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji 

faktor-faktor yang membentuk sikap 

bahasa peserta didik terhadap bahasa 

Indonesia dan bahasa daerahnya, serta 

menggambarkan perbedaan sikap 

terhadap kedua bahasa tersebut. Sikap 

bahasa sendiri penting untuk dikaji 

karena berperan besar dalam 

keberlangsungan suatu bahasa. Sikap ini 

dapat memengaruhi pemeliharaan, 

restorasi, bahkan potensi punahnya suatu 

bahasa, serta menjadi indikator penting 

dalam arah pembelajaran bahasa. 

Koentjaraningrat (2019) 

mengungkapkan bahwa sikap bahasa 

dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan 

dasar dalam melakukan pembinaan 

bahasa. Dengan kata lain, salah satu 

alasan dilakukannya pembinaan bahasa 

adalah banyaknya warga negara 

Indonesia yang memiliki sikap bahasa 

negatif terhadap bahasa Indonesia 

maupun bahasa daerahnya sendiri. 

Bertolak dari pendapat tersebut, 

pengkajian sikap bahasa sudah 

seharusnya dapat dilakukan secara 

komprehensif sehingga dapat diketahui 

gambaran sikap bahasa masyarakat 

Indonesia secara umum. 

Rahmadani et al. (2023) 

menegaskan bahwa sikap bahasa 

masyarakat sangat berpengaruh dalam 

proses internasionalisasi bahasa 

Indonesia sebagaimana amanat UU No. 

24 Tahun 2009. Sikap positif masyarakat 

mendukung upaya ini, sedangkan sikap 

negatif dapat menghambatnya. Oleh 

karena itu, pemerintah wajib melakukan 

pembinaan bahasa melalui lembaga 

kebahasaan (Pasal 41 UU No. 24 Tahun 

2009), namun upaya ini juga 

membutuhkan partisipasi aktif dari 

masyarakat, termasuk individu, seperti 

disampaikan Simanjuntak et al. (2024), 

yang menyebut bahwa penggunaan 

bahasa secara tertib merupakan bentuk 

kontribusi nyata. Peserta didik SMP 

sebagai kelompok terpelajar diharapkan 

menjadi agen pembinaan bahasa yang 

baik. Melihat kondisi kebahasaan yang 

bilingual atau multilingual di SMP 

Negeri 1 Belitang Jaya, penelitian ini 
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dilakukan untuk mendeskripsikan sikap 

bahasa peserta didik terhadap bahasa 

Indonesia serta faktor-faktor yang 

membentuknya. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 1 Belitang Jaya dengan 

menggunakan metode kualitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah Siswa 

kelas IX.1 yang berjumlah 30 siswa. 

Adapun data penelitian berwujud 

fenomena kebahasaan yang menunjang 

tujuan penelitian (Sugiyono, 2021;  

Neuman, 2019). Melalui data tersebut, 

akan diuraikan hal-hal yang berhubungan 

dengan sikap bahasa peserta didik 

terhadap bahasa Indonesia. Data tersebut 

dikumpulkan menggunakan Teknik 

observasi (Anufia, 2019; Daruhadi & 

Sopiati, 2024). Selanjutnya, data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan 

Teknik analisis interaktif (Susanto et al., 

2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan 

pembahasan mengenai sikap bahasa 

peserta didik SMP N1BJ terhadap bahasa 

Indonesia. Untuk mempermudah 

penguraian, pada bagian ini akan dibagi 

ke dalam beberapa subbab berikut; (1) 

sikap bahasa peserta didik SMP N1BJ 

terhadap bahasa Indonesia, (2) ragam 

temuan Observasi berkenaan dengan 

faktor pemengaruh sikap bahasa peserta 

didik SMP N1BJ terhadap bahasa 

Indonesia. 

 

Sikap Bahasa Peserta Didik Terhadap 

Bahasa Indonesia 

Berdasarkan hasil observasi secara 

menyeluruh, peserta didik SMP N1BJ 

menunjukkan sikap bahasa yang positif 

terhadap bahasa Indonesia. Salah satu 

indikatornya tampak pada aspek 

kesetiaan berbahasa, di mana peserta 

didik konsisten menggunakan bahasa 

Indonesia baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam komunikasi 

antar teman. Sikap ini menunjukkan 

adanya kesadaran kolektif untuk menjaga 

dan mempertahankan penggunaan bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi utama, 

terutama di lingkungan yang 

multikultural. Mereka juga menganggap 

bahwa bahasa Indonesia lebih mudah 

dipelajari dibandingkan bahasa asing, 

yang memperkuat sikap positif mereka 

terhadap bahasa nasional. 

Selain kesetiaan, aspek kebanggaan 

juga menjadi indikator penting dalam 
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menilai sikap bahasa peserta didik. 

Mayoritas peserta didik merasa bangga 

menggunakan bahasa Indonesia, terutama 

dalam konteks pembelajaran yang mereka 

nilai lebih berwibawa ketika 

menggunakan bahasa nasional 

dibandingkan bahasa asing. Mereka juga 

menunjukkan optimisme terhadap masa 

depan bahasa Indonesia, bahkan yakin 

bahwa bahasa ini dapat bersaing di 

tingkat global. Sikap ini menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab 

terhadap eksistensi bahasa Indonesia. 

Adapun dari sisi kesadaran 

terhadap norma berbahasa, peserta didik 

masih tergolong memiliki sikap positif 

meskipun skornya lebih rendah dibanding 

dua aspek lainnya. Peserta didik mengaku 

berusaha menggunakan bahasa Indonesia 

baku dalam situasi formal seperti 

pembelajaran, serta menjaga kesantunan 

berbahasa untuk menghindari konflik 

sosial. Mereka juga menunjukkan 

pemahaman terhadap pentingnya kaidah 

kebahasaan meskipun sebagian masih 

merasa kesulitan dalam menguasai aspek 

kebahasaan secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peserta didik SMP 

N1BJ memiliki sikap positif terhadap 

bahasa Indonesia, baik dari aspek 

kesetiaan, kebanggaan, maupun 

kesadaran norma berbahasa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ariyanti (2021) 

yang menunjukkan sikap bahasa positif 

pada mahasiswa, meskipun pendekatan 

penelitiannya berbeda. Jika Ariyanti lebih 

menekankan pada data kuesioner, 

penelitian ini mengandalkan observasi 

langsung sebagai basis data, sehingga 

memperkuat validitas hasil kajian 

terhadap sikap bahasa peserta didik. 

 

Faktor Pemengaruh Sikap Bahasa 

Peserta Didik Terhadap Bahasa 

Indonesia 

Sikap berbahasa tidak muncul 

begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor. Faktor-faktor seperti 

pengetahuan tentang bahasa Indonesia, 

pengalaman pribadi, emosi, latar 

belakang etnik, kondisi lingkungan, 

kontak dengan bahasa daerah, serta 

pengaruh media massa memainkan peran 

penting dalam membentuk sikap bahasa 

seseorang. Pengetahuan yang baik 

tentang bahasa Indonesia dapat 

membentuk persepsi positif, tetapi hal ini 

tidak selalu berbanding lurus karena ada 

kalanya faktor lain lebih dominan. 
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Pengalaman pribadi juga 

memengaruhi sikap bahasa, terutama 

ketika peserta didik sering menggunakan 

bahasa Indonesia dalam kesehariannya. 

Namun, pengalaman ini tidak selalu 

menghasilkan sikap positif; pengalaman 

yang kurang menyenangkan atau 

minimnya penggunaan bahasa Indonesia 

di masyarakat juga bisa berdampak 

negatif. Begitu pula dengan faktor 

emosional dan identitas etnik, yang dalam 

beberapa kasus menyebabkan peserta 

didik mencampur bahasa Indonesia 

dengan bahasa daerah. 

Lingkungan sekitar, seperti 

keluarga, teman, dan masyarakat, 

menjadi faktor penting dalam 

pembentukan sikap bahasa. Jika 

lingkungan secara konsisten 

menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik, peserta didik cenderung menirunya 

dan mengembangkan sikap yang positif. 

Pengaruh ini semakin kuat jika ditunjang 

oleh dukungan dari guru dan 

pembelajaran di sekolah yang 

menggunakan bahasa Indonesia secara 

tepat. 

Media massa juga memiliki 

kontribusi besar dalam membentuk sikap 

bahasa. Konten media yang menarik dan 

mendidik dalam bahasa Indonesia 

mendorong peserta didik untuk 

menghargai bahasa tersebut. Ketika 

media menyajikan informasi dengan 

bahasa yang baik dan sesuai kaidah, 

peserta didik akan melihat bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi yang 

relevan dan penting. Kombinasi dari 

pengaruh lingkungan dan media massa 

inilah yang membentuk sikap bahasa 

Indonesia yang positif di kalangan 

peserta didik SMP N1BJ.  

Selain itu, penelitian oleh 

Nurulaninsih (2020) menunjukkan bahwa 

sikap berbahasa siswa sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial dan kebiasaan 

penggunaan bahasa dalam interaksi 

sehari-hari. Ia menemukan bahwa siswa 

yang berada dalam lingkungan yang 

mendukung penggunaan bahasa 

Indonesia cenderung menunjukkan sikap 

positif, sedangkan siswa yang lebih 

sering menggunakan bahasa daerah atau 

bahasa asing dalam lingkungannya 

memiliki sikap berbahasa Indonesia yang 

kurang positif. Hal ini menguatkan bahwa 

konteks sosial dan pengalaman bahasa 

yang dialami secara berkelanjutan sangat 

menentukan sikap berbahasa seseorang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa sikap berbahasa 



PEMBAHSI JURNAL PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA       Volume 15, No. 2 Tahun 2025 
 
 

370 
 

peserta didik terhadap bahasa Indonesia 

tidak terbentuk secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi. Faktor pengetahuan 

memiliki peran penting dalam 

membentuk persepsi awal peserta didik 

terhadap bahasa Indonesia, namun tidak 

selalu menjamin terbentuknya sikap yang 

positif. Pengalaman pribadi, faktor 

emosional, dan identitas etnik juga turut 

memberi warna dalam sikap berbahasa 

peserta didik, terutama dalam hal 

keterikatan terhadap bahasa daerah. Di 

samping itu, lingkungan sosial serta 

peran media massa terbukti memberikan 

kontribusi besar dalam mendorong sikap 

positif peserta didik terhadap penggunaan 

bahasa Indonesia secara baik dan benar. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa sikap bahasa merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara kognisi, afeksi, 

dan kondisi sosial budaya di sekitar 

peserta didik. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar para pendidik, orang tua, 

dan pihak sekolah lebih memperhatikan 

pentingnya penciptaan lingkungan 

berbahasa Indonesia yang kondusif, baik 

di sekolah maupun di rumah. Penguatan 

sikap positif terhadap bahasa Indonesia 

dapat dilakukan melalui pembiasaan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar dalam setiap aktivitas, serta 

penyajian materi pembelajaran yang 

menarik dan relevan dengan konteks 

kehidupan peserta didik. Selain itu, perlu 

adanya kerja sama dengan media massa 

dan pemanfaatan teknologi digital untuk 

menyajikan konten-konten edukatif yang 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

santun dan sesuai kaidah. Pemerintah 

juga diharapkan terus mendorong 

program literasi bahasa nasional sebagai 

bagian dari penguatan identitas bangsa 

melalui bahasa Indonesia. 
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